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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan analisa data dalam penelitian: “Hubungan Tingkat 

Inkontinensia Urine dengan Tingkat Depresi  pada Lansia di Panti Werdha 

Pangesti Lawang” 

1. Tingkat Inkontinensia Urine di Panti Wedha Pangesti Lawang hampir 

setengahnya lansia mengalami inkontinensia urine ringan yaitu sebanyak 

8 orang (40%), dan sebagian kecil responden mengalami inkontinensia 

urine berat sebanyak 5 orang (25%). 

2. Tingkat Depresi pada Lansia di Panti Wedha Pangesti Lawang sebagian 

besar lansia mengalami depresi ringan yaitu sebanyak 11 orang (55%) 

dan sebagian kecil mengalami depesi sedang yaitu sebanyak 2 orang 

(10%). 

3. Hasil uji statistik korelasi Somers’d diperoleh nilai p sebesar 0.018 dan r= 

0.487. Sehingga dapat disimpulkan bahwa p= 0.018 < α=0.05. Maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Sehingga hasil uji statistik ini membuktikan bahwa 

terdapat hubungan antara tingkat inkontinensia urine dengan tingkat 

depresi pada lansia di Panti Werdha Pangesti Lawang, dengan nilai 

kekuatan hubungan antar variabel (koefisien korelasi= r ) terbilang sedang 

dan menunjukkan hubungan yang positif (+) dengan koefisien korelasi 
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r=0,487 yaitu sedang.antara kedua variabel. Artinya terdapat hubungan 

antara kedua variabel sebab akibat dimana variabel bebas yaitu tingkat 

inkontinensia urine mempengaruhi variabel terikat yaitu tingkat depresi 

lansia begitu pula sebaliknya karena hubungan antara kedua variabel 

tersebut setara/ sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 

ringan tingkat inkontinensia urine maka semakin ringan pula tingkat 

depresi pada lansia dan semakin berat tingkat inkontinensia urine maka 

semakin berat pula tingkat depresi pada lansia di Panti Werdha Pangesti 

Lawang. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pengurus Panti Werdha  

Hasil penelitian ini diharapkan pengurus panti bisa mengatasi 

inkonontinensia urine terlebih dahulu yaitu seperti melatih lansia untuk 

senam keagel, latihan otot dasar panggul, mengurangi minum pada waktu 

malam hari, bagi lansia yang mengonsumsi obat diuretik disarankan untuk 

mengurangi konsumsi obat tersebut. Karena hal tersebut dilakukan dalam 

upaya untuk menekan tingkat depresi. Selain itu, pengurus panti juga 

diharapkan bisa menjadi konseling bagi para lansia di Panti Werdha 

Pangesti Lawang dalam mengatasi masalahnya. 
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2. Lansia 

Lansia hendaknya menyadari bahwa semakin tua/ bertambahnya usia 

mereka, maka tingkat kemampuan fisiknya juga semakin menurun 

termasuk mengendalikan perkemihan. Lansia tidak perlu malu ketika 

mengalami inkontinensia urine karena hal tersebut sudah alamiah. Semua 

lansia pasti mengalami hal tersebut. Dengan menyadari akan penurunan 

kemampuan fisiknya, maka tingkat stressor lansia terhadap hal yang 

dialami yaitu inkontinensia urine menjadi lebih ringan dan dapat 

menurunkan tingkat depresinya.  

3. Bagi Peneliti yang akan datang  

Bagi peneliti yang akan datang perlu melakukan penelitian dengan objek 

yang lebih banyak, menggunakan metode ukur yang lebih baik, dan 

menambahkan variabel-variabel lain yang berhubungan dengan tingkat 

depresi lansia. 
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